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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Hidup bukanlah tentang seberapa lama kamu hidup tapi tentang bagaimana kamu 

harus bertahan hidup.  

-Tomorrow- 

nafas tersimpan banyak kekhawatiran yang berasal dari 

imajinasi yang kamu ciptakan. Tidak ada yang berjalan sesuai rencana jika kamu 

ragu, maka berhentilah mengkhawatirkan sesuatu yang belum terjadi.   

-So What- 

 

Saya persembahkan skripsi ini kepada : 

1. Allah SWT atas rasa syukur 

2. Kedua orang tua  

3. Keluarga besar 

4. Teman seperjuangan 

5. Almamater yang ku banggakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Globalisasi telah memasuki kehidupan masyarakat, globalisasi terjadi 

akibat adanya kemajuan pola berpikir individu yang ingin adanya kemajuan dalam 

kehidupan sehari hari mereka yang kemudian berkembang pesat dan menjadikan 

zaman sekarang adalah zaman yang modern yaitu di bidang teknologi dan 

komunikasi. Media baru dalam komunikasi berbasis komputer, internet, dan 

sistem digital seperti telepon seluler (handphone) atau smartphone, surat 

elektronik, mesin faksimile, televisi, radio streaming, dan berbagai perangkat serta 

program jaringan sosial lainnya merupakan akibat dari kemajuan teknologi 

sehingga sangat mempengaruhi aktivitas mereka (Efendi, dkk. 2017).  

 Inovasi media baru tersebut terdapat suatu perubahan dimana semua 

sistem informasi telah terdigitalisasi sehingga hampir semua komunikasi 

berlangsung menggunakan teknologi (Ridwan, dkk. 2016). Smartphone 

merupakan salah satu bentuk media baru yang mengalami perkembangan sangat 

pesat. Fiture ditawarkan dari penggunaan smartphone tersebut sangat menarik 

minat orang-orang. Jihan dan Rusli (2017) mengemukakan bahwa smartphone 

merupakan teknologi yang cukup penting dalam kehidupan manusia saat ini. 

Smartphone adalah salah satu bentuk akibat adanya kemajuan teknologi dan 

komunikasi, dengan benda sekecil itu kita dapat mengakses seluruh informasi 

yang ada di seluruh dunia tanpa terkecuali, dan membuat pola berpikir kita 

semakin matang dalam menghadapi kemajuan teknologi sekarang. Karena tidak 

hanya digunakan untuk berkomunikasi namun smartphone memiliki berbagai fitur 

baik audio maupun visual yang menarik sehingga menjadikan penggunanya tidak 

bisa melepaskan diri dari ponselnya. 

Smartphone pada saat ini dapat dikategorikan sebagai kebutuhan pokok 

seseorang dalam kesehariannya. Bagaimana tidak seseorang dapat melakukan 

pekerjaan apa pun dengan smartphone, dan dapat disandingkan dengan kebutuhan 

makan, minum, dan tempat tinggal. Bahkan jika dihadapkan pilihan antara 

ketinggalan dompet atau smartphone maka mereka cenderung akan lebih memilih 
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untuk ketinggalan dompet dari pada smartphone ketika bepergian. Pada saat ini 

dengan kecanggihan internet yang terhubung pada smartphone dapat mengakses 

berbagai macam fitur antara lain WhatsApp, Instagram, Line, Facebook dan lain 

sebagainya yang digunakan sebagai alat komunikasi dan berbagi kegiatan mereka 

yang di unggah pada media sosial. Tidak hanya itu saja kita dapat beraktivitas 

melalui smartphone seperti membaca buku digital, melakukan reservasi baik tiket 

maupun hotel, mendengarkan musik, bermain game mobile, berbelanja secara 

online, bahkan melakukan transaksi jual beli dengan melakukan transfer melalui 

mobile banking dalam satu waktu (Musfirowati, 2015). 

Sisi positif penggunaan smartphone tentu sangat memudahkan kita dalam 

mengakses segala sesuatu dengan mudah dan cepat. Tentu segala kemudahan 

yang diperoleh tidak luput dari hal negatif jika digunakan secara berlebihan, 

sehingga dalam kehidupan sehari hari kita dapat menemukan suatu gejala baru 

yang terjadi yaitu phubbing. Phone snubbing atau yang disingkat phubbing adalah 

keadaan dimana seseorang bersikap mengabaikan orang sekitar karena 

perhatiannya lebih tertuju pada smartphone yang dipegangnya sehingga membuat 

mereka tidak terlalu peduli terhadap keadaan yang terjadi di sekitar mereka. 

Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat menimbulkan kecanduan dan 

ketergantungan bagi penggunanya. Selain itu penggunaan smartphone secara 

berlebih dapat menimbulkan efek kurang fokus terlebih dalam interaksi sosial 

terhadap sekitar (Roberto, 2014).  

Interaksi sosial merupakan kunci utama dalam bersosialisasi dan 

berkomunikasi bagi manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi dapat dikatakan 

baik apabila komunikasi tersebut berjalan secara dua arah dimana adanya 

komunikator sebagai pemberi pesan dan komunikan yang berperan sebagai 

penerima pesan. Bila proses komunikasi terkendala adanya kesalahan maka 

interaksi menjadi gagal dan tidak berjalan dengan baik (Roberto, 2014). Interaksi 

tidak hanya terjadi antar individu melainkan individu dengan kelompok maupun 

kelompok dengan kelompok. Interaksi, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih yang memiliki tujuan masing-masing disebut relasi 

sosial atau hubungan sosial. Hubungan dalam relasi sosial merupakan hubungan 



3 
 

 Universitas Sriwijaya 
 

 

yang sifatnya timbal balik antar individu satu dengan yang lain maupun antar 

kelompok dan saling mempengaruhi. Dapat disimpulkan bahwa relasi sosial sama 

dengan interaksi sosial (hubungan sosial) (Enifika, dkk. 2020). 

Interaksi dapat dipahami sebagai kegiatan yang saling berhubungan dan 

mempengaruhi dan selalu berhubungan dengan istilah komunikasi. Dalam 

Ekslopedia bahasa Indonesia, interaksi merupakan suatu jenis tindakan ataupun 

aksi yang terjadi sewaktu dua atau lebih objek yang mempengaruhi atau memiliki 

efek satu sama lain. Secara terminologi interaksi yaitu saling melakukan aksi yang 

berhubungan dan mempengaruhi (Ety, 2015). Dalam pandangan sosiologi 

interaksi adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis berupa proses timbal 

balik dan saling berhubungan. Apabila dua orang bertemu maka interaksi sosial 

dimulai pada saat itu, dapat berupa tegur sapa, saling berbicara, berjabat tangan, 

bahkan berkelahi. Dinamakan interaksi sosial karena merupakan salah satu ciri 

manusia sebagai makhluk hidup dan sosial serta seiring pertumbuhan dan 

perkembangan hidup manusia proses ini berjalan secara dinamis dan saling 

bersangkutan (Soekanto & Sulistyowati, 2013:55). 

Menurut Turkle dalam Setiawan (2020) telah terjadinya bentuk relasi 

sosial baru di mana individu saling bertemu secara fisik namun dalam waktu yang 

sama individu tersebut melakukan kegiatan lain yang tidak terlibat dengan 

lingkungan sekitarnya. Individu tersebut lebih sering menghabiskan waktu dengan 

melakukan interaksi dan relasi sosial pada dunia internet dibandingkan lingkungan 

sekitarnya. Keadaan ini kemudian akan menghasilkan tindakan sosial yang 

melekat pada jaringan sosial yang berlangsung dalam masyarakat. Diekspresikan 

dalam bentuk interaksi antara individu dengan teknologi, terutama pada 

smartphone mereka. Ketergantungan pada penggunaan smartphone dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

Banyak faktor yang dapat mendorong seseorang untuk menggunakan 

smartphone sehingga berperilaku phubbing antara lain membuka media sosial 

Instagram dan Youtube untuk mengakses gambar dan video, bermain Mobile 

game, mengecek Whatsapp, Line, Facebook untuk mendapatkan informasi terbaru 

dan melakukan chatting dengan keluarga, teman maupun saudara, serta berbagai 
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macam fitur aplikasi lainnya (Mulyar, 2016). Membuat mereka lebih fokus 

melihat layar smartphone dan mengabaikan orang sekitar. Sering kali seseorang 

melakukan perilaku phubbing karena menganggap topik yang dibahas kurang 

menarik atau bisa saja mereka sedang malas berkomunikasi. Dampak yang 

ditimbulkan dari perilaku phubbing sendiri ialah mereka dapat menimbulkan 

perilaku individualis akibat kurangnya interaksi dan komunikasi serta dapat 

menurunkan kepedulian mereka terhadap lingkungan terutama relasi terhadap 

orang-orang sekitar.  

Phubbing banyak dilakukan dan terlihat pada kalangan anak remaja 

terutama di kalangan mahasiswa dan sangat berpengaruh terhadap interaksi sosial 

mereka (Mariati & Sema, 2019). Perilaku phubbing sendiri tidak mengenal 

tempat, orang sekitar, situasi, dan kondisi. Sering kali orang beranggapan mereka 

yang melakukan phubbing tidak tahu sopan santun dan dapat menyakiti orang lain 

karena merasa tidak dipedulikan serta membuat sebagian orang menjadi risih. Itu 

sebabnya sangat diperlukan pengendalian diri yang baik bagi setiap individu agar 

dapat membatasi diri dari penggunaan smartphone yang berlebihan (Musfirowati, 

2015). Smartphone memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi dengan siapa 

saja, memudahkan interaksi sosial orang-orang terdekat atau dari berbagai belahan 

dunia. Namun dapat menyebabkan orang-orang merasa yang jauh menjadi dekat 

dan yang dekat terasa jauh (Umari, dkk. 2019). 

Pada tahun 2014, Menteri Kominfo Tifatul Sembiring meresmikan acara 

Media Digital di Kalangan Anak 

Re tujuan untuk 

memahami dan menangani dampak penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap gaya hidup anak-anak dan kaum muda di negara-negara 

berkembang. Hasil dari kegiatan tersebut menyatakan bahwa di Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari anak muda penggunaan media sosial dan digital sudah 

bersatu. Pada dasarnya motivasi para remaja menggunakan smartphone 

menjelajahi internet bertujuan untuk mendapatkan informasi, saling berhubungan 

dengan teman (baik teman lama maupun teman baru), dan sebagai hiburan. Selain 

itu acara tersebut mengemukakan sebanyak 80 persen responden yang disurvei 
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merupakan pengguna internet, dengan bukti ketidak seimbangan antara mereka 

yang tinggal di wilayah perkotaan daripada mereka yang tinggal di pedesaan. Hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan smartphone pada remaja yang tinggal di 

perkotaan sangat tinggi (Broto, 2014). 

Perkotaan merupakan wilayah yang memiliki kecenderungan 

menggunakan media elektronik termasuk smartphone relatif tinggi berdasarkan 

hasil survei yang dilakukan oleh Kominfo (Broto, 2014). Rachman, T (2018) 

mengemukakan bahwa banyak orang yang betah memainkan smartphone mereka 

daripada melakukan interaksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Hasil  

observasi pada bulan Februari 2021 yang dilakukan oleh Rachman, T (2018) 

menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat terutama usia remaja akhir lebih suka 

mencari teman baru melalui media sosial daripada berhubungan dengan teman 

satu bangku di dalam salah satu kendaraan umum. Sehingga komunikasi secara 

langsung atau interaksi tatap muka (baik dalam keluarga maupun lingkungan 

sosial yang lain) menjadi terabaikan. Mahasiswa masih tergolong dalam usia 

remaja akhir dan usia dewasa awal.  

Mahasiswa termasuk dalam kalangan yang aktif menggunakan teknologi 

dalam aktivitas mereka sehingga tidak memungkinkan untuk melepaskan diri dari 

smartphone (Syafira, 2019). Dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi sekarang, banyak mahasiswa yang memanfaatkan teknologi sekarang 

untuk mencari informasi dan memenuhi kebutuhan mereka. Selain teknologi 

mahasiswa juga bisa mendapatkan informasi melalui relasinya sehingga 

mahasiswa harus bisa membangun relasi dengan orang-orang sekitar terutama di 

bangku kuliah. Relasi dapat berpengaruh bagi kehidupan mahasiswa karena 

mahasiswa akan mendapatkan pengetahuan baru yang tidak didapatkan mereka di 

dalam kelas dengan mengasah kemampuan sosialisasi mereka. Melalui relasi 

tersebut mahasiswa dapat menambah pengalaman baru dan mengembangkan 

relasi yang lebih luas lagi karena hal ini dapat menjadi kunci untuk meraih 

kesuksesan. Namun berbeda dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Maret 2022 di salah satu Universitas yang terletak di Kota Palembang, 

menunjukkan adanya perilaku phubbing yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa 
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lapangan Universitas Sriwijaya di Kota Palembang. Mereka lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan memainkan smartphone mereka daripada melakukan 

interaksi dan membangun relasi dengan orang yang berada disekitar mereka.  

Penggunaan smartphone sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk belajar 

hal-hal baru dan berbagi informasi, tetapi mereka juga tidak menyadari dampak 

yang dapat ditimbulkan dari keadaan tersebut. Dampak phubbing sangat penting 

untuk dipahami karena dapat mengganggu hubungan dengan keluarga, teman, 

bahkan dalam hubungan percintaan sekalipun. Perilaku phubbing yang cenderung 

melihat smartphone dapat menyebabkan penurunan relasi sosial yang cukup parah 

karena tidak peduli dan mengabaikan orang dan lingkungan disekitar mereka. 

Relasi sosial merupakan hubungan hasil dari interaksi yang bersifat timbal balik. 

Namun dikarenakan mereka lebih memilih sibuk dengan kegiatannya pada 

smartphone pada dasarnya pelaku phubbing tidak menyadari bahwa relasinya 

dengan orang-orang sekitar menjadi menurun.  

Pelaku phubbing menganggap bahwa mereka telah melakukan interaksi 

dengan orang lain sebagai makhluk sosial, melalui perantara smartphone bahkan 

mereka dapat melakukan interaksi dengan orang yang jauh dari mereka (Aziz, 

2019). Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa kebanyakan individu merasa sulit untuk 

berkomunikasi dengan orang lain tanpa menggunakan smartphone mereka. 

Bahkan, kebanyakan orang lebih suka duduk di kamar mereka dan menggunakan 

ponsel mereka daripada membentuk hubungan sosial di luar. Dengan 

menggunakan smartphone mereka dengan cepat mendapatkan informasi tanpa 

harus keluar rumah (Aditia, 2021). Jika perilaku phubbing ini dibiarkan dan mulai 

menjadi kebiasaan maka akan membentuk sifat individualis, akibatnya dapat 

muncul permasalahan bagi individu terutama relasinya dengan orang-orang. 

Hubungan relasi antar individu akan menurun karena dapat mengganggu 

kemampuan individu untuk hadir dan terlibat dengan orang-orang sekitar dan 

membuat lawan interaksi menjadi terabaikan serta kualitas komunikasi dapat 

menurun. 
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Dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

mengelaborasikan aspek relasi sosial mahasiswa pelaku phubbing terhadap relasi 

sosial orang-orang terdekat mereka, seperti orang tua dan teman mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti dapat 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana phubbing dan relasi sosial mahasiswa terhadap orang tua? 

2. Bagaimana phubbing dan relasi sosial mahasiswa terhadap teman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan 

memperoleh pemahaman tentang phubbing dan relasi sosial pada kehidupan 

mahasiswa Universitas Sriwijaya di kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui phubbing dan relasi sosial mahasiswa terhadap orang 

tua. 

2. Mengetahui phubbing dan relasi sosial mahasiswa terhadap teman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai tambahan 

informasi ilmu-ilmu sosiologi terutama dalam bidang relasi sosial khususnya 

terhadap kehidupan mahasiswa yang melakukan phubbing. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi kepada 

pembaca untuk mengetahui mengenai phubbing dan relasi sosial. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk 

memahami pentingnya membangun relasi sosial terhadap orang sekitar. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh dan acuan bagi 

penelitian selanjutnya, terutama tentang phubbing dan relasi sosial bagi 

kehidupan mahasiswa, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi. 
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